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MOTTO 

 

 يرَْ فَعِ ا للهُ ا لذَِ ينَِ اَ مَنوُا مِنْكُمْ وَا لَّذِ يْنَ  اُ  وا توُا لَعِلْمَ دَ رَ جَا تٍ وَا للهُ بِمَا تعَْمَلوُ نَ خَبيِْر  

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 

berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(Al-Mujadillah:11) 

https://www.sastrawacana.id/
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ABSTRAK 

 

Nama   : Silviyana Woroayu Kumalawati 

NIM   : 202010110311220 

Judul  : Analisis Yuridis Normatif Pemberian Hak Asuh Anak Kepada 

Ayah (Studi Putusan Nomor: 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr) 

Pembimbing I : Dr. Herwastoeti, S.H.,M.Si 

Pembimbing II : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H.,M.H 

Hak asuh anak adalah kewenangan, kekuasaan,  menjaga,  merawat  dan  mendidik anak namun 

dalam Undang-Undang Perkawinan belum terdapat Pasal yang secara khusus menguraikan 

penentuan hak asuh anak setelah perceraian yang jatuh kepada ibu atau bapak. Biasanya, hak 

asuh anak di bawah umur cenderung diberikan kepada ibu karena dianggap sebagai hak ibu. 

Prinsip ini terdapat dalam Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991 serta dijelaskan 

dalam Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 126K/Pdt/2001 tertanggal 28 

Agustus 2003 dan Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 102K/Sip/1973 

tertanggal 24 April 1975. Namun dalam putusan Nomor: 2075/ Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr 

Dimana hak asuh anak jatuh kepada ayah.  Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Nomor 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr 

Terkait Pemberian Hak Asuh Anak serta menganalisis Putusan Hakim dalam Putusan 

Pengadilan Nomor 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr menurut hukum perdata. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hukum normatif. Pendekatan masalah yang 

digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach). Teknik pengumpulan 

bahan hukum dilakukan dengan studi kepustakaan dan studi dokumen, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam putusan Nomor: 

2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr, majelis hakim mengabulkan gugatan perceraian dari penggugat 

(istri), namun hak  asuh anak diberikan kepada tergugat (suami) karena penggugat tidak 

memiliki penghasilan dan memiliku perilaku tercela. Pertimbangan utama hakim adalah 

kesejahteraan anak di masa depan. Keputusan pengadilan didasarkan pada perilaku penggugat 

yang tidak layak, kondisi ekonomi penggugat, serta kepentingan terbaik anak. 

Kata Kunci: Perceraian, Hak Asuh Anak, Pertimbangan Hakim 
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ABSTRACT 

 

Name   : Silviyana Woroayu Kumalawati 

NIM   : 202010110311220 

Title :Normative Juridical Analysis of Granting Child Custody Rights to the  

Father (Study of Decision Number:(2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr) 

Supervisor I  : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 

Supervisor II  : Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

Child custody is the authority, power, guarding, caring for and educating children but in the 

Marriage Law there is no article that specifically outlines the determination of child custody 

after divorce which falls to the mother or father. Usually, custody of minors tends to be given 

to the mother because it is considered a mother's right. This principle is contained in Article 

105 of the Compilation of Islamic Law of 1991 and explained in the Decision of the Supreme 

Court of the Republic of Indonesia Number 126K/Pdt/2001 dated August 28, 2003 and 

Decision of the Supreme Court of the Republic of Indonesia Number 102K/Sip/1973 dated April 

24, 1975. However, in Decision Number: 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr, the custody of the 

child falls to the father.  Therefore, this research aims to find out the Judges' Considerations in 

Court Decision Number 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr Regarding Child Custody and analyze 

the Judges' Decision in Court Decision Number 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr according to 

civil law. The research method used in this research is the normative legal method. The problem 

approach used is the statute approach. The technique of collecting legal materials is done by 

literature study and document study, then analyzed descriptively qualitative. The results of this 

study indicate that in decision Number: 2075/Pdt.G/2023/PA.Kab.Kdr, the panel of judges 

granted the divorce claim from the plaintiff (wife), but child custody was given to the defendant 

(husband) because the plaintiff had no income and had despicable behavior. The judge's main 

consideration was the future welfare of the child. The court's decision was based on the 

plaintiff's inappropriate behavior, the plaintiff's economic condition, and the best interests of 

the child. 

Keywords: Divorce, Child Custody, Judges' Consideration 
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Syukur Alhamdulillah, penulis penjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberi   
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